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Abstract: The phenomenon of Korean popular culture (K-Pop) has become one of the symbolic
forces influencing the lifestyle and consumption of Indonesia's younger generation. This
influence brings values of individualism and consumerism that may erode local cultural
identity. This research aims to analyze the strategy of strengthening the Rasulan culture as a
form of local wisdom in facing the threat of popular cultural consumerism. The method used
is a qualitative approach with a case study in Gunungkidul Regency. Data collection was
conducted through semi-structured interviews and documentation studies. The research results
show that the Rasulan culture contains values of collectivism, spirituality, and social solidarity
that are strategic for becoming a bastion of cultural resilience. The mitigation strategy is
carried out through the revitalizing traditions, involving the younger generation, and using
digital media to promote local culture. The conclusion of this research shows that
strengthening local culture based on traditional wisdom can be an effective step in enhancing
national resilience against non-traditional threats that are symbolic and ideological in nature.
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Abstrak: Fenomena budaya populer Korea (K-Pop) telah menjadi salah satu kekuatan
simbolik yang memengaruhi gaya hidup dan konsumsi generasi muda Indonesia. Pengaruh
tersebut membawa nilai-nilai individualisme dan konsumerisme yang berpotensi mengikis
identitas budaya lokal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi penguatan budaya
Rasulan sebagai bentuk kearifan lokal dalam menghadapi ancaman konsumerisme budaya
populer. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan studi kasus di Kabupaten
Gunungkidul. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi
nonpartisipan, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya Rasulan
mengandung nilai kolektivitas, spiritualitas, dan solidaritas sosial yang strategis untuk
dijadikan benteng ketahanan budaya. Strategi penanggulangan dilakukan melalui revitalisasi
tradisi, perlibatan generasi muda, serta penggunaan media digital sebagai sarana kampanye
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budaya lokal. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan budaya lokal berbasis
kearifan tradisional dapat menjadi langkah efektif memperkuat ketahanan nasional dari
ancaman simbolik dan ideologis non-tradisional.

Kata Kunci: Budaya Rasulan, Konsumerisme, K-Pop, Ketahanan Budaya, Strategi Intelijen

PENDAHULUAN

Budaya populer menjadi salah satu konsekuensi dari globalisasi dan perkembangan
teknologi informasi yang menghadirkan pergeseran nilai dalam masyarakat. Di Indonesia,
budaya Korea Selatan (K-Pop) tidak lagi sekadar hiburan, melainkan juga membawa nilai
simbolik seperti individualisme, gaya hidup konsumtif, dan modernitas yang secara perlahan
mengikis nilai-nilai spiritualitas dan kolektivitas dalam budaya lokal (Raharja et al., 2022;
Storey, 2021; Baudrillard, 1998). Masifnya penetrasi K-Pop di kalangan generasi muda
Indonesia menciptakan ruang baru konsumsi budaya yang berbasis emosi dan identitas
simbolik, sebagaimana tercermin dalam perilaku pembelian merchandise, konser daring, dan
keterlibatan dalam komunitas daring yang menjadikan idola sebagai simbol status sosial
(Katadata, 2022; Prasastisiwi, 2024).

Di tengah derasnya arus budaya global tersebut, budaya lokal seperti Rasulan di
Kabupaten Gunungkidul menghadapi tantangan serius dalam mempertahankan eksistensinya.
Rasulan merupakan tradisi turun-temurun yang sarat nilai-nilai spiritual, gotong royong, dan
penghormatan terhadap alam serta leluhur (Dewanti, 2020). Budaya ini mencerminkan sistem
simbolik masyarakat agraris Jawa yang memelihara identitas kolektif melalui ritual, kenduri,
dan seni tradisional (Geertz, 1973; Koentjaraningrat, 1984). Namun, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa minat generasi muda terhadap tradisi ini mulai menurun drastis, seiring
meningkatnya keterlibatan mereka dalam budaya populer Korea (Hidayah & Puspitasari, 2019;
Oktari & Dewi, 2021).

Kondisi tersebut dapat dikategorikan sebagai invisible threat atau ancaman non-
tradisional terhadap ketahanan budaya nasional. Dalam kerangka teori ancaman oleh Barry
Buzan, budaya populer seperti K-Pop dapat disekuritisasi apabila dianggap mengancam
referent object, yakni identitas budaya lokal yang dijunjung masyarakat (Buzan et al., 1998).
Oleh karena itu, penguatan budaya Rasulan bukan sekadar pelestarian budaya, melainkan
langkah strategis dalam menjaga ketahanan nasional melalui pendekatan kebudayaan.
Perspektif ini diperkuat oleh teori strategi dari Lykke (1989), yang mengintegrasikan ends,
ways, dan means sebagai pendekatan sistematis dalam merancang respons terhadap ancaman
budaya asing.

Dalam konteks ini, budaya Rasulan memiliki potensi sebagai strategi resistensi berbasis
komunitas yang bersumber dari nilai kearifan lokal (Sibarani, 2013). Teori kearifan lokal
menyatakan bahwa nilai-nilai seperti gotong royong, spiritualitas, dan harmoni alam adalah
mekanisme sosial yang efektif dalam menjaga ketahanan identitas dan budaya lokal (Niman,
2019). Senada, Alagappa (1995) menekankan bahwa budaya merupakan salah satu gatra
penting dalam ketahanan nasional, karena menjadi dasar pembentukan solidaritas sosial dan
moral bangsa.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi penanggulangan ancaman
konsumerisme budaya populer berbasis kearifan lokal melalui budaya Rasulan dalam
memperkuat ketahanan nasional. Pertanyaan yang dijawab dalam penelitian ini adalah:
Bagaimana strategi penanggulangan ancaman konsumerisme budaya populer berbasis
kearifan lokal melalui budaya Rasulan dalam memperkuat ketahanan nasional?
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus deskriptif.
Desain ini dipilih untuk menggali secara mendalam fenomena penetrasi budaya populer Korea
dalam kehidupan generasi muda serta bagaimana budaya lokal, khususnya Rasulan, berperan
sebagai bentuk resistensi budaya yang strategis. Fokus penelitian diarahkan pada dinamika
budaya masyarakat Gunungkidul, Yogyakarta, dengan menitikberatkan pada relasi antara
konsumerisme budaya populer dan ketahanan budaya lokal berbasis kearifan tradisi Rasulan.
Subjek dalam penelitian ini melibatkan tiga kelompok utama: pertama, informan utama yang
terdiri dari tokoh adat, seniman lokal, komunitas Rasulan, komunitas K-Pop lokal, serta
generasi muda berusia 13—25 tahun; kedua, informan kunci yang meliputi unsur pemerintah
daerah, Dinas Kebudayaan, Dewan Kebudayaan, serta perwakilan unsur intelijen dan
keamanan budaya; dan ketiga, informan pendukung yang berasal dari kalangan akademisi dan
pengamat budaya populer. Teknik penentuan informan dilakukan secara purposive sampling,
dengan kriteria memiliki keterlibatan kultural, pengetahuan lokal, atau pengalaman langsung
dalam tema penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta,
karena wilayah ini merupakan pusat pelaksanaan tradisi Rasulan sekaligus menjadi wilayah
yang terdampak oleh gelombang budaya populer Korea. Waktu penelitian direncanakan
berlangsung selama enam bulan, mulai Juni hingga Desember 2025.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah pedoman wawancara semi-terstruktur,
pedoman observasi non-partisipan, serta format analisis dokumentasi. Wawancara semi-
terstruktur digunakan untuk memperoleh informasi mendalam terkait persepsi, nilai, dan
strategi dari para informan mengenai budaya Rasulan dan penetrasi budaya K-Pop. Observasi
non-partisipan dilakukan di berbagai lokasi pelaksanaan Rasulan dan kegiatan komunitas K-
Pop untuk mencatat ekspresi nilai budaya dan interaksi sosial generasi muda. Studi
dokumentasi dilakukan dengan menelaah dokumen pemerintah, media massa, catatan tradisi,
serta data survei yang relevan.

Prosedur pengumpulan data diawali dengan observasi awal untuk memetakan wilayah
dan kelompok budaya, dilanjutkan dengan wawancara terjadwal, dokumentasi aktivitas
budaya, dan triangulasi data melalui perbandingan berbagai sumber. Teknik analisis data
mengacu pada langkah-langkah dari Creswell (2014), yakni pengumpulan data, transkripsi,
koding, kategorisasi, identifikasi tema, dan interpretasi naratif. Seluruh temuan kemudian
dianalisis dalam kerangka teori ancaman (Buzan), teori strategi (Lykke), serta konsep budaya
tradisional dan kearifan lokal sebagai basis ketahanan budaya.

Untuk menjaga keabsahan data, dilakukan triangulasi metode, sumber, dan antar
informan. Validitas diperkuat melalui cross-check antara wawancara, observasi, dan dokumen
resmi. Teknik ini sesuai dengan prinsip validasi data kualitatif dalam penelitian sosial budaya,
sebagaimana dianjurkan oleh Creswell dan Poth (2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Budaya populer Korea (K-Pop) telah berkembang dari sekadar hiburan menjadi
instrumen diplomasi budaya yang dikomodifikasi secara sistematis oleh negara asalnya.
Berdasarkan wawancara dengan Kasubdit Kontra Infiltrasi, K-Pop dipandang sebagai bentuk
mild threat atau ancaman lunak yang membawa dampak strategis jangka panjang terhadap
identitas nasional. Penyebaran nilai-nilai individualistik, gaya hidup konsumtif, dan pola
konsumsi simbolik yang diusung oleh budaya populer ini telah memengaruhi cara berpikir dan
selera generasi muda. Fenomena ini sejalan dengan teori Barry Buzan (1998), yang
menyatakan bahwa ancaman non-tradisional seperti budaya populer dapat melemahkan
referent object, yaitu nilai-nilai kolektif dan identitas budaya lokal.

Sebaliknya, budaya Rasulan merupakan bentuk manifestasi kearifan lokal masyarakat
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Gunungkidul yang memuat nilai-nilai spiritual, gotong royong, dan penghormatan terhadap
leluhur. Tradisi ini terbukti memiliki kekuatan simbolik dan historis yang dapat menjadi filter
terhadap pengaruh budaya asing. Wawancara dengan staf ahli sosial budaya menegaskan
bahwa Rasulan memiliki potensi besar sebagai benteng identitas lokal. Namun, tantangan
utamanya terletak pada tantangan regenerasi partisipatif serta keterbatasan tradisi ini dalam
bersaing secara visual dan digital dengan budaya populer global. Hal ini menunjukkan bahwa
keberlangsungan Rasulan memerlukan rekontekstualisasi agar mampu menjangkau generasi
digital yang lebih visual dan interaktif.

Proses sekuritisasi terhadap budaya populer membutuhkan keterlibatan aktor-aktor
strategis yang mampu mengartikulasikan adanya ancaman dan mendorong tindakan luar biasa
(extraordinary measures). Dalam konteks ini, para informan dari kalangan intelijen dan
akademisi sepakat bahwa pelibatan aktor non-negara seperti tokoh budaya, media lokal,
komunitas kreatif, dan institusi pendidikan sangat penting dalam membangun kesadaran
ancaman serta merumuskan kontra-narasi. Intelijen budaya memiliki posisi krusial dalam
mendeteksi pola infiltrasi budaya serta membentuk mekanisme kontra-propaganda berbasis
lokal yang adaptif.

Strategi penanggulangan konsumerisme budaya populer harus dirancang secara
sistematis. Mengacu pada kerangka strategi Lykke (1989), tujuan akhir (ends) dari strategi ini
adalah memperkuat ketahanan budaya sebagai bagian integral dari ketahanan nasional. Cara
yang dapat ditempuh (ways) meliputi revitalisasi budaya Rasulan melalui pendekatan edukatif
dan visual, pelibatan generasi muda sebagai agen utama pelestari budaya, serta penguatan
narasi budaya lokal melalui media sosial dan integrasi ke dalam kurikulum sekolah. Adapun
sarana (means) yang diperlukan mencakup dukungan kebijakan berbasis kearifan lokal,
kolaborasi antar lembaga negara dan institusi pendidikan, serta pemanfaatan komunitas digital
dan pelaku budaya sebagai kekuatan utama dalam membangun daya saing budaya lokal.

Dukungan empiris terhadap strategi ini diperoleh melalui hasil angket terhadap 110
siswa SMA di Kabupaten Gunungkidul. Survei menunjukkan bahwa 68% siswa lebih
mengenal budaya Korea daripada budaya lokal, 75% pernah menonton konten konser K-Pop
secara daring, dan 60% menyatakan bahwa budaya lokal tidak semenarik budaya Korea.
Namun demikian, sebanyak 82% responden bersedia kembali mengikuti budaya lokal jika
dikemas secara modern dan relevan dengan kehidupan mereka. Data ini mengindikasikan
bahwa pergeseran preferensi budaya bukan disebabkan oleh hilangnya minat terhadap budaya
lokal, melainkan karena kurangnya inovasi dalam penyajian narasi budaya yang sesuai dengan
ekspektasi generasi muda.

Dengan demikian, pembahasan ini secara menyeluruh membuktikan bahwa
konsumerisme budaya populer dapat dikategorikan sebagai bentuk ancaman simbolik dan
ideologis yang menggerus nilai-nilai kolektif lokal. Budaya Rasulan, sebagai representasi
kearifan lokal yang kaya nilai, dapat direvitalisasi untuk memperkuat kohesi sosial dan
identitas budaya masyarakat. Jika strategi revitalisasi ini dirancang dengan pendekatan
teknologi budaya dan pelibatan aktor-aktor strategis, maka budaya Rasulan berpotensi menjadi
benteng budaya yang efektif dalam menjaga ketahanan nasional dari infiltrasi budaya asing.

Secara keseluruhan, budaya populer Korea yang menyebar melalui media sosial telah
menjadi ancaman laten terhadap ketahanan budaya lokal. Konsumerisme simbolik dan
dominasi nilai individualistik membuat generasi muda semakin jauh dari akar budayanya.
Tradisi Rasulan, dengan seluruh nilai spiritualitas, kekompakan sosial, dan kedalaman
kulturalnya, dapat menjadi instrumen strategis untuk merawat identitas lokal dan memperkuat
ketahanan bangsa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi penguatan budaya Rasulan
melalui revitalisasi nilai, pelibatan generasi muda, kolaborasi lintas aktor, dan dukungan
kebijakan berkelanjutan dapat menjadi solusi konkret menghadapi tantangan budaya non-
tradisional yang bersifat transnasional dan ideologis.
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KESIMPULAN

Budaya populer Korea yang menyebar melalui media sosial telah menjadi ancaman
laten terhadap ketahanan budaya lokal. Konsumerisme simbolik dan dominasi nilai
individualistik membuat generasi muda semakin jauh dari identitas lokal. Tradisi Rasulan yang
sarat nilai spiritual, kolektif, dan kearifan lokal terbukti memiliki kekuatan untuk memperkuat
kohesi sosial dan menjaga identitas budaya. Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi
penguatan budaya Rasulan melalui revitalisasi nilai, pelibatan generasi muda, dan dukungan
kebijakan dapat menjadi langkah konkret dalam memperkuat ketahanan nasional dari ancaman
budaya non-tradisional
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